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Benda merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. Benda 
merupakan penanda dari perkembangan peradaban umat manusia yang mewakili 
banyak hal seperti teknologi, seni, agama dan lainnya. Benda tidak selalu dinilai 
berdasarkan fungsi. Pemberian nilai kepada benda bisa melibatkan banyak hal 
seperti ingatan, emosi, kenangan, maupun sejarah. Pemberian nilai ini bersifat 
subjektif, sehingga benda menjadi sebuah penanda atas sebuah kejadian.  
Benda-benda pada lukisan tugas akhir ini berasal dari benda-benda 
sederhana yang hadir pada kehidupan sehari-hari. Benda-benda ini dianggap 
penting karena adanya pemberian nilai yang lain selain dari fungsi benda-benda 
tersebut. Pemberian nilai ini melibatkan emosi, ingatan, dan kenangan yang 
bersifat subjektif. 
Pada karya tugas akhir ini, seni lukis alam benda digunakan untuk 
mengkontruksi suasana. Melalui cahaya dan warna, lukisan ini diharapkan 
memberikan sensasi tersendiri kepada para audiens yang menikmati karya. Karya-
karya ini diharapkan mampu memberikan nilai yang lain pula kepada para audiens 
sehingga mampu menangkap sensasi dan suasana yang berasal dari emosi, 
peristiwa, dan kenangan masing-masing audiens dari benda-benda yang hadir 
dalam lukisan. 












   
Objects are an important part of human life. Objects are markers of the 
development of human civilization that represent many things such as technology, 
art, religion and others. Objects are not always rated by function. Giving value to 
objects can involve many things such as memories, emotions, memories, and 
history. This value given is subjective, so the object becomes a marker of an event. 
The objects in this final project obtained from simple objects that are 
present in everyday life. These objects are considered important because of the 
provision of value other than the function of these objects. Giving this value 
involves emotions, memories, and memories that are subjective. 
In this final project, still-life painting is used to construct the atmosphere. 
Through light and color, this painting is expected to give its own sensation to the 
audience who enjoys the work. These works are expected to be able to provide 
other values to the audience so that they are able to capture the sensation and 
atmosphere that comes from the emotions, events, and memories of each audience 
from the objects that are present in the painting. 
 

















A. Latar Belakang 
Pada dasarnya munusia mempunyai kemampuan untuk melihat 
berbagai keteraturan alam disekitarnya. Tidak luput dari kebentukan semata, 
manusia juga mempunyai toleransi atas nilai dari objek yang dilihatnya. 
Penilaian tersebut bisa melibatkan banyak hal yang meliputi emosi, logika, 
ataupun memori, yang juga mapu memberikan pengaruh pada seseorang 
melalui sudut pandang ataupun mental. Kecenderungan manusia dalam hal ini 
berkaitan erat dengan para seniman khususnya pada bidang seni rupa, dalam 
wilayah bagaimana seorang seniman memilih bentuk objek untuk karyanya. 
Inspirasi tersebut lahir dari pertimbangan melihat objek disekitarnya ataupun 
peristiwa yang melingkupinya. Dari objek dan kebentukannya, ruang, cahaya, 
warna, dan seluruh komposisi ini melahirkan suatu nilai yang dilihat oleh 
seorang seniman dari sudut pandang artistiknya masing-masing. 
Dalam berkehidupan keseharian, setiap manusia mempunyai hubungan 
yang erat dengan benda di sekelilingnya, seperti halnya benda yang memiliki 
fungsi tertentu untuk membantu manusia mengerjakan pekrjaan tertentu, atau 
benda yang tidak memiliki fungsi, karena manusia juga cenderung memilih 
jenis atau bentuk benda yang dianggap mempunyai sebuah nilai, sehingga 
benda tersebut bisa dirasa pantas atau berharga untuk dimiliki. Benda juga 
menjadi sebuah tolak ukur untuk karakter seorang manusia secara ekonomi, 
gaya hidup, ataupun cara berfikir, hal tersebut bisa dilihat dari benda yang ia 
miliki dalam berkehidupannya. Dalam hal ini bagi penulis benda menjadi suatu 
peranan penting karena sangat dekat dan mempunyai pengaruh dalam 
kehidupan manusia. 
Ketertarikan penulis dalam mengamati bentuk benda dimulai pada saat 
menempuh pendidikan akademi seni rupa. Dalam akademi seni, menggambar 




sebagai salah satu studi dalam bidang seni rupa khususnya dibidang seni lukis, 
dimana hal ini dibutuhkan untuk dasar pembelajaran melukis objek.  Seni lukis 
yang mengambil objek alam benda terkait pada aturan menggambar bentuk 
(dimana alam benda juga bagian dari gambar bentuk) yaitu harus mengerti 
perspektif, komposisi, penyinaran, dan bayang-bayang serta teknik 
menggunakan alat atau media dalam melukis (Setya, 2010: 7). 
Menurut penulis, banyak hal yang dapat dimaknai dari hanya sekedar 
melukis objek. Makna tersebut bisa diartikan dalam sebuah proses artistik yang 
berharga, seperti memahami teknis, memahami komposisi, memahami bentuk, 
dan kepekaan memahami cahaya. Hal ini masuk dalam wilayah taste, dimana 
pendekatan ini sangat dibutuhkan dalam membangun sesuatu yang estetik. 
Istilah Alam Benda sendiri adalah terjemahan bebas dari bahasa Inggris 
yaitu Still-life, Stevano Bottari menjelaskan bahwa Alam Benda adalah jenis 
lukisan yang menggambarkan obyek-obyek benda yang tak bernyawa sebagai 
tema pokoknya, yang selaras untuk mengekpresikan perasaan-perasaan 
tertantu. Alam benda termasuk pase atau tahap tertentu dari seni modern Eropa, 
yang pada dasarnya berasal dari zaman Barok, alam benda menuju motif yang 
berasal dari inspirasi artistik yang tidak ada hubungannya dangan agama atau 
keperluan-keperluan sejarah, politik, tetapi motif tersebut diambil dari 
kenyataan alam yang dapat dilihat (Bottari,1964). 
Dalam pendekatan teknis, cahaya merupakan salah satu unsur penting 
dalam proses penggambaran objek benda, dikarenakan cahaya membentuk 
volume pada objek benda sehingga objek tersebut bisa menjadi acuan untuk 
digambar. Selain untuk membentuk volume, cahaya juga berfungsi 
memperindah objek dan membangun suasana. 
Penulis tertarik pada impresi cahaya yang jatuh pada benda. 
Ketertarikan pada impresi ini bermula dari pengamatan penulis terhadap benda 
sekitar. Ada pula dari pengamatan penulis terhadap fotografi, film, dan 
setingan cahaya panggung seperti panggung teater. Hal ini menyadarkan 
penulis tentang pentingnya pengaruh cahaya dari unsur artistik. Selain 




lebih kepada objek, seperti membuat objek lebih dramatik, dan mampu 
memberi sensasi visual tersendiri. 
Dari uraian ini, penulis tertarik untuk melihat benda dari sisi estetis 
benda itu sendiri, terutama pada benda-benda sederhana yang sering dijumpai. 
Bagi penulis setiap benda memiliki sesuatu karakter yang bisa dinikmati secara 
estetis, tidak hanya benda yang memiliki value tinggi namun juga benda yang 
tidak memiliki value lebih. Kecendrungan ini yang membuat penulis melihat 
benda-benda disekitar secara lebih intensif, khususnya pada benda-benda 
sederhana yang diupayakan untuk mengangkat nilai estetis dari benda itu 
sendiri, yang menjadi ide, masalah, atau keadaan yang dijadikan isi dari suatu 
ciptaan karya seni. 
B. Rumusan Penciptaan 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka terbentuklah rumusan 
penciptaan tugas akhir ini sebagai berikut: 
1. Apa yang menarik dengan tema alam benda yang sederhana dari sudut 
artistik? 
2. Apa yang menjadi gagasan dari lukisan benda? 
3. Bagaimana memvisualisasikan benda-benda sederhana ke dalam karya 
lukisan alam benda? 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Untuk menyajikan lukisan Alam Benda dari benda-benda sederhana 
sebagai karya seni lukis. 
b. Mengangkat nilai alam benda melalui lukisan dari segi artistik, dengan 
penggarapan teknik gambar bentuk hingga mencapai nuansa dramatik. 
2. Manfaat 
a.  Sebagai sarana ekspresi diri dan juga studi pembelajaran dalam proses 
akademik dan berkesenian. 
b. Memberikan tambahan edukasi berkesenian untuk lebih mengetahui 




D. Makna Judul 
Untuk menghindari kesalahan dalam pengertian judul "ALAM BENDA 
SEBAGAI IDE PENCIPTAAN SENI LUKIS" maka defenisi dari kata atau 
istilah yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Alam Benda 
Kata alam benda yang dalam bahasa Inggris still-life, mengandung 
arti benda apapun saja baik buatan manusia ataupun terbentuk dari proses 
alam seperti tanaman bunga, buah-buahan dan lain-lainnya, yang disusun 
atau ditata sedemikian rupa, membentuk komposisi tertentu dan dalam 
kondisi diam, untuk kemudian direkam dalam bentuk gambar, lukisan 
ataupun dalam bentuk fotografi (https://ocw.upj.ac.id, 8Mei2021,0103) 
2. Ide 
Pokok isi yang dibicarakan oleh perupa melalui karya-karyanya 
(Susanto, 2011:187). 
3. Seni Lukis 
Seni lukis adalah seni dua dimensi yang menggunakan garis, warna, 
ruang  dan bentuk pada suatu permukaan yang bertujuan menciptakan image 
yang dimana bisa merupakan pengekspresian ide-ide, emosi, pengalaman 
yang dibentuk sedemikian rupa sehingga mencapai harmoni (Sp, Soedarso, 
2000:69) 
Berdasarkan Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa makna judul 
tugas akhir “ALAM BENDA SEBAGAI IDE PENCIPTAAN SENI LUKIS” 
adalah proses penciptaan karya seni rupa yang diolah melalui alam benda yang 
divisualkan dengan kematangan teknik yang dipelajari dari gambar bentuk hingga 
mencapai nuansa yang diinginkan. Pengolahan melalui pendekatan objek, 
setingan komposisi, kebentukan, cahaya dan nuansa warna. 
